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Abstrak. Misalkan terdapat k partisi dengan himpunan terurut S = {S1, S2, -+, Sk}
dari himpunan titik V(G) pada graf terhubung G = (V, E), representasi partisi v € V
terhadap S adalah koordinat r(v | S) dengan:

T(U ‘ S) = (d(v» 51),d(v,32),~ o ,d(’L},Sk)),

untuk d(v, S;) menyatakan jarak antara titik v dengan himpunan S; dimana ¢ = [1, k].
Partisi S dari V(G) disebut resolving partition dari G jika Vv € V(G) memiliki rep-
resentasi partisi yang berbeda untuk setiap pasangan terurut dari w,v € V maka
r(u | S) # r(v|S). Resolving partition dengan kardinalitas minimum dari V(G) disebut
dimensi partisi dari G, dinotasikan dengan pd(G). Pada tulisan ini akan dibahas tentang
penentuan dimensi partisi untuk Graf Lobster.
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1. Pendahuluan

Dimensi Partisi dari suatu graf merupakan salah satu perkembangan ilmu dalam
konsep teori graf yang sedang berkembang saat ini. Penemuan tentang dimensi
partisi suatu graf sangat menguntungkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta memiliki banyak manfaat dalam memecahkan berbagai masalah.
Graf Lobster secara umum adalah suatu graf yang diperoleh dari Graf Lintasan
dengan menambahkan sejumlah titik pada setiap titik yang ada pada Graf Lintasan
tersebut, lalu menambahkan sejumlah titik lagi pada titik yang berderajat satu [2].

Misalkan terdapat k partisi dengan himpunan terurut S = {Sy, Sa,- -+ , Sk} dari
himpunan titik V(G) pada graf terhubung G = (V, E), representasi partisi v € V
terhadap S adalah koordinat r(v | S) dengan:

r(v]S) = (d(v,S1),d(v,S2),---,d(v,Sk)),

untuk d(v,S;) menyatakan jarak antara titik v dengan himpunan S; dimana i =
[1,k] . Partisi S dari V(G) disebut resolving partition dari G jika Vo € V(G) memi-
liki representasi partisi yang berbeda untuk setiap pasangan terurut dari u,v € V
maka r(u | S) # r(v | S). Resolving partition dengan kardinalitas minimum dari
V(G) disebut dimensi partisi dari G, dinotasikan dengan pd(G) [1].
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Chartrand dkk. (2000) telah memberikan lema dan teorema dasar dimensi partisi
suatu graf, seperti berikut:

Lema 1.1. [1] Misalkan G suatu graf terhubung tak trivial. Misalkan suatu partisi
dari G dan u,v € V(G). Jika d(u,w) = d(v,w); Yw € V(G) — {u,v}, maka v dan
v berada dalam kelas partisi yang berbeda pada S.

Teorema 1.2. [1] Misalkan G adalah Graf Terhubung dengan orde n > 2, maka
pd(G) = 2 jika dan hanya jika G = P,.

Teorema 1.3. [1] Misalkan G adalah Graf Terhubung dengan G = Ky, untuk
n > 3, maka pd(G) = n.

2. Dimensi Partisi Graf Lobster

Pada bab ini akan dibahas tentang dimensi partisi untuk Graf Lobster yang dibatasi
untuk Graf Lobster teratur, dinotasikan sebagai Ly, untuk n > 2, p = 1 dan
n,p,q € N.

Vai1 Yai2 Vaig Vapt Vap2 V;

Vipt Vip2 Vipq pq

Vi Vi VaVigg Vipy Ving Va21 Y22 Vaog

Gambar 1. Graf Lobster teratur Ly, q)

Teorema 2.1. Jika terdapat Graf Lobster Ly, (p. q), dengann > 2, p =1 dann,p,q €
N maka:

d(L ) 2, untuk n =2;q =1,

D n(p, =

s 3,untuk n > 3;q = 1,

Bukti. Misalkan terdapat Graf Lobster Ly, ) dengann > 2,p = 1 dann,p,q € N.
Akan ditunjukkan bahwa untuk n = 2 dan ¢ = 1, maka pd(Ly,,,4)) = 2. Karena
Ly(1,1) = Ps, berdasarkan Teorema 1.2, maka pd(Ly 1)) = 2.

Akan ditunjukkan bahwa untuk n > 3 dan ¢ = 1, maka pd(L, ) = 3.

(1) Akan ditunjukkan pd(H) > 3. Karena graf yang memiliki pd(H) = 2 hanyalah
graf lintasan, maka pd(Ly1,1)) > 3.
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Gambar 2. Graf Lobster Ly(1,1)

(2) Akan ditunjukkan pd(H) < 3. Pilih partisi sebagai berikut:
S = {51, 52,55}, dimana:
S1 = {$1,1,1},
Sy ={winq]i=2,3,---n},
S3 =V (Lnep.q) \ {51, 52}

Dengan pemilihan S seperti di atas, maka diperoleh representasi sebagai
berikut.
(a) Untuk titik yang berada pada S, bentuk representasinya adalah:

r(z1a,1 | S) = (d(w1,1,1,51),d(z1,1,1,52),d(71,1,1,53)) = (0,5,1).
(b) Untuk titik yang berada pada So, bentuk representasinya adalah:
’I"(JL‘i,Ll ‘ S) = (d(xi,m, 51), d(mi,l,l, 52)7 d(il?z'71,1, 53)) = (i+3, 0, 1);i = 2, 3, e, N

(¢) Untuk titik yang berada pada Ss3,bentuk representasinya adalah:

r(zy | S) = (d(z1,51),d(x1, S2),d(x1,53)) = (2,3,0),

r(z; | S) = (d(x;,S1),d(z;, S2),d(x;,S3)) = (i +1,2,0);4 = 2,3, ,n
r(@1,1 | S) = (d(z1,1,51),d(z1,1,52),d(z1,1, 53)) = (1,4,0),
r(zi1 | S) = (d(xi1,51),d(xiq,S2),d(ziq,53)) = (1+2,1,0);4=2,3,--- ,n

Karena representasi setiap titik terhadap S berbeda, maka diperoleh
pd(Ln1,1);n >4) < 3.
Berdasarkan (i) dan (ii) diperoleh bahwa pd(L,1,1)) = 3. O

3. Kesimpulan

Pada penelitian ini diperoleh bahwa:

2, untuk n =2;q =1,

pd(Ln(p,q)) = { ’

3,untukn > 3;q=1,
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